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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

A. Sejarah Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan tepatnya 

pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah 

Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 

berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 

sebagimana mestinya. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 

seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat 

sebagai berikut: 
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Tabel IV. 1 

Perkembangan Pasar Modal Di Indonesia 

Tahun Peristiwa 

Desember 1912 
Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 

Pemerintah Hindia Belanda 

1914 – 1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 

1925 – 1942 
Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa 

Efek di Semarang dan Surabaya 

1942 – 1952 
Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia 

II 

1956 
Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek 

semakin tidak aktif 

1956 – 1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum 

10 Agustus 1977 

Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ 

dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 

Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai 

dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten 

pertama19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 

Negara 

1977 – 1987 

Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 

hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih 

instrumen perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal 

1987 

Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 

87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk 

melakukan Penawaran Umum dan investor asing 

menanamkan modal di Indonesia 

1988 – 1990 

Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa 

terlihat meningkat 

2 Juni 1988 

Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 

sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer 

Desember 1988 

Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 

88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go 

public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi 

pertumbuhan pasar modal 
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Tahun Peristiwa 

16 Juni 1989 

Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek 

Surabaya 

13 Juli 1992 

Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 

Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai 

HUT BEJ 

22 Mei 1995 

Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 

sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading 

Systems) 

10 November 

1995 

Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 Tahun 

1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai 

diberlakukan mulai Januari 1996 

1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya 

2000 
Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai 

diaplikasikan di pasar modal Indonesia 

2002 
BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 

(remote trading) 

2007 

Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

02 Maret 2009 
Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa 

Efek Indonesia: JATS-NextG 

(Source: www.idx.co.id) 

 

B. Visi dan Misi Bursa Efek  

 

1. Visi Bursa Efek Indonesia 

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 

2. Misi Bursa Efek Indonesia 

Membangun bursa efek yang mudah diakses dan memfasilitasi 

mobilisasi dana jangka panjang. untuk seluruh lini industri dan semua segala 

bisnis perusahaan. Tidak hanya di Jakarta tapi di seluruh Indonesia. Tidak 

http://www.idx.co.id/
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hanya bagi institusi, tapi juga bagi individu yang memenuhi kualifikasi 

mendapatkan pemerataan melalui pemilikan. Serta meningkatkan reputasi 

Bursa Efek Indonesia, melalui pemberian Layanan yang berkualitas dan 

konsisten kepada seluruh stekeholders perusahaan. 

 

C. Gambaran Objek Penelitian 

1. PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk merupakan perusahaan multinasional yang 

memproduksi makanan yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini 

didirikan pada tahun 1959. Perusahaan ini menghasilkan berbagai macam-macam 

bahan makanan. 

Pada tahun 1959, almarhum Tan Pia Sioe mendirikan bisnis keluarga yang 

nantinya berkembang menjadi PT Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk (TPS-Food). 

Kadang-kadang teman Tan Pia Sioe yang bernama Tan Sian Kak membantu dari 

segi permodalan. Permah suatu kali Tan Pia Sioe kebingungan karena tidak punya 

uang untuk memproduksi bihun, untung Tan Sian Kak tidak segan-segan 

mengucurkan dana untuk menolongnya. Mereka berdua bersahabat baik. Sebuah 

Bisnis keluarga yang memproduksi bihun jagung dengan nama Perusahaan Bihun 

Cap Cangak Ular di Sukoharjo, Jawa Tengah. Sampai hari ini, kultur manajemen 

yang erat seperti sebuah keluarga adalah salah satu nilai yang terus dipertahankan 

oleh generasi ketiga dari sang pendiri. 

Untuk memenuhi permintaan pasar akan produk-produk makanan yang terus 

tumbuh, PT Tiga Pilar Sejahtera didirikan pada tahun 1992 dan menjadi perusahaan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_multinasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/1959
https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan
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publik pada 2003. TPS-Food selalu menekankan pentingnya produk yang 

berkualitas dan memberikan nilai tambah kepada konsumen. Berbekal pengalaman 

yang panjang, tradisi, serta loyalitas konsumen; TPS-Food berhasil meraih posisi 

sebagai produsen mi kering dan bihun terdepan di pasar Indonesia. 

Komitmen TPS-Food untuk menghasilkan produk yang terbaik, diterima oleh 

pasar, dan berkualitas tinggi dibuktikan dengan diperolehnya sertifikat ISO 

9001:2008, HACCP, dan sertifikasi Halal. 

Standar produksi yang tinggi dan jaringan distribusi yang luas memperkuat 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk sebagai salah satu pilihan konsumen. 

2. PT Tri Banyan Tirta Tbk 

PT Tri Banyan Tirta Tbk (“Perusahaan”) didirikan berdasarkan Akta Notaris 

Drs. Ade Rachman Maksudi, S.H., No. 3 tanggal 3 Juni 1997. Akta pendirian 

beserta perubahan ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

dalam Surat Keputusan No. C2-7726.HT.01.01.TH.97 tanggal 8 Agustus 1997 serta 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 87, Tambahan No. 5095 

tanggal 31 Oktober 1997. Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami beberapa 

kali perubahan, berdasarkan Akta Notaris Dewi Sukardi, S.H., M.kn., No. 4 tanggal 

17 Januari 2011, mengenai perubahan peningkatan modal dasar, modal disetor dan 

ditempatkan Perusahaan. Perubahan akta ini telah disahkan oleh Menteri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-

12777.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 14 Maret 2011.  

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Perusahaan terutama meliputi bidang perdagangan umum. Kegiatan usaha utama 
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Perusahaan yaitu bergerak dalam bidang industri air mineral (air minum) dalam 

kemasan plastik, makanan, minuman dan pengalengan/ pembotolan serta industri 

bahan kemasan. perusahaan berdomisili di Kabupaten Sukabumi, Indonesia, 

dengan kantor pusat di Kp. Pasirdalem Rt.02/ Rw. 02 Desa Babakanpari, Kec. 

Cidahu Kab. Sukabumi, Jawa Barat.  

3. PT. Cahaya Kalbar Tbk 

PT. Cahaya Kalbar Tbk adalah perusahaan multinasional Indonesia yang 

bergerak di bidang produksi makanan khususnya industri coklat dan kakao industri 

kembang gula, lapisan icing, dan pengisi permen. Selain itu, perusahaan juga 

memproduksi dan memasok bahan untuk restoran / hotel industri, serta pembuatan 

kue dan roti.  

Perusahaan yang berdiri sejak 1968 ini telah mendaftarkan sahamnya di Bursa 

Efek Jakarta pada tahun 1996.Pada Quarter 1 2011, perusahaan membukukan laba 

bersih sebesar 15,7 miliar. Dibandingkan dengan periode yang sama di tahun 2010 

sebesar 11,8 miliar, perusahaan telah mengalami pertumbuhan yang membuat aba 

bersih per sahamnya setara dengan Rp 52.93 per lembar.  

Perusahaan memiliki tiga pabrik yaitu, Pluit Jakarta, Pontianak dan ekspansi 

baru di Cikarang.Perusahaan memproses minyak sawit dan kacang illipe menjadi 

lemak nabati khusus termasuk cocoa butter setara (CBE), cocoa butter substitute 

(CBS), cocoa butter extender (CBX) dan cocoa butter improver (CBI), sedangkan 

pada pengolahan kakao, perusahaan juga membuat biji kakao menjadi bubuk dan 

mentega kakao untuk digunakan dalam industri makanan.  
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Dalam jajaran eksekutifnya, perusahaan memiliki Erik Tija sebagai Presiden 

Direktur, Jinnawati dan Thomas Tonny Muksim sebagai DIrektur, dan Emmanuel 

Dwi Iriyadi sebagai Sekretaris. 

4. Delta Djakarta Tbk 

Pabrik Anker Bir didirikan pada tahun1932 dengan dengan nama Archipel 

Brouwerij. Dalam perkembangannya, kepemilikannya dari pabrik ini telah 

mengalami beberapa kali perubahan sehingga berbentuk PT Delta Djakarta pada 

tahun 1970. PT. 

Delta Djakarta (“Perusahaan”) didirikan dalam rangka Undang-Undang 

penanaman Modal Asing No.1 tahun 1967 yang telah diubah dengan Undang-

Undang No.11 tahun 1970 berdasarkan akta No.35 tanggal 15 Juni 1970 dari Abdul 

Latief, S.H., notaris di Jakarta. Akta 63 Pendirian ini disahkan oleh Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat keputusannya No.J.A.5/75/9 tanggal 

26 April 1971. Anggaran dasar perusahaan telah mengalami beberapa kali 

perubahan, terakhir dengan akta notaries No.49 tanggal 15 Juni 2004 dari 

P.Sutrisno A.Tampubolon, S.H., M.Kn., notaries publik di Jakarta, mengenai 

perubahan susunan dan anggota dewan komisaris dan dewan direksi Perusahaan.  

Perusahaan dan pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi 

Timur–Jawa Barat. Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar perusahaan, ruang 

lingkup kegitan perusahaan yaitu terutama untuk memproduksi dan menjual bir 

pilsener dan bir hitam dengan merek “Anker”, “Carlsberg”, dan “San Miguel” dan 

“Kuda Putih” dan “San Mig Light”. Perusahaan juga memproduksi dan menjual 

produk minuman nonalkohol dengan merek “Sodaku” dan “soda Ice”. Hasil 
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produksi perusahaan dipasarkan di dalam dan diluar negeri. Perusahaan mulai 

beroperasi sejak tahun 1933. 

5. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (“ICBP” atau “Perseroan”) 

merupakan salah satu produsen produk konsumen bermerek yang mapan dan 

terkemuka, dengan kegiatan usaha yang terdiversifikasi antara lain mi instan, dairy, 

makanan ringan, penyedap makanan, nutrisi dan makanan khusus serta minuman. 

Selain itu, ICBP juga menjalankan kegiatan usaha kemasan yang memproduksi baik 

kemasan fleksibel maupun karton untuk mendukung kegiatan usaha intinya. 

perusahaan menawarkan berbagai pilihan produk solusi sehari-hari bagi 

konsumen di segala usia dan segmen pasar, melalui sekitar 40 merek produk 

terkemuka. Banyak di antara merek-merek tersebut merupakan merek terkemuka 

dengan posisi pasar yang signifikan di Indonesia, didukung oleh kepercayaan dan 

loyalitas jutaan konsumen selama bertahun-tahun. 

Sebagian besar produk kami telah tersedia di seluruh nusantara. Didukung 

oleh jaringan distribusi yang ekstensif dari perusahaan induk, kami dapat memenuhi 

permintaan pasar secara tepat waktu dan lebih efisien. 

Kegiatan operasional perusahaan didukung oleh lebih dari 50 pabrik yang 

tersebar di berbagai wilayah utama di Indonesia. Dengan demikian perusahaan 

dapat senantiasa dekat dengan permintaan pasar dan menjamin kesegaran produk-

produknya. 

Selain di Indonesia, produk-produk ICBP juga telah hadir di lebih dari 60 

negara di dunia. 
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6. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Perusahaan yang menjual produk seperti indomie, sarimi, supermie, dan lain-

lain yang mengandalkan 90% pangsa pasar mie di Indonesia. Perusahaan juga 

menghasilkan bumbu Indofood dan saus piring Lombok. Produk lain mencakup 

chiki, chitato, cheetos, jetz, makanan bayi, kopi tugu lawak dan cafela. Perusahaan 

memiliki 12 cabang perusahaan yang terdiri dari : PT. Ciptakemas Abadi, PT. 

Gizindo Primanusantara, PT. Intipangan Prima Sejati, PT. Intranusa Cipta, 

PT.tristara Mkmur, PT. Indosentral Pelangi dimana kepemilikan sebesar 70%, PT. 

Arthanugraha Mandiri dimana jumlah kepemilikan 50%, PT. Suryapangan 

Indonesia, PT. Cemako Mandiri dan PT. Putri Usahatama. 

7. Multi Bintang Indonesia Tbk 

Sejarah panjang perusahaan dimulai dengan didirikannya N.V Nederlandsch-

Indische Bierbrouwerijen di Medan pada tahun 1921. Brewery pertama berada di 

Surabaya dan secara Resmi beroperasi secara komersial pada 21 November 1931. 

Pada tahun 1936, tempat kedudukan perusahaan dipindahkan dari Medan ke 

Surabaya dan Heineken menjadi pemegang saham terbesar perusahaan dan berubah 

nama menjadi N.V Heineken’s Nederlandsch-Indische Bierbrouweerijen 

Maatschappij. Lalu pada tahun 1951, Perusahaan kembali berubah nama menjadi 

Heineken’s Indonesische Bierbrouwerijen Maatschappij N.V. 

Sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan perusahaan, brewery kedua 

dibangun di Tangerang. Di tahun yang sama, perusahaan berganti nama menjadi PT 

Perusahaan Bir Indonesia. Brewery kedua ini kemudian mulai beroperasi pada 

tahun 1973. Pada 1 January 1981, Perusahaan mengambil alih PT Brasseries de 
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l'Indonesia yang memproduksi bir dan minuman ringan di Medan. Untuk 

mencerminkan peningkatan usaha dan aktifitas akuisisi ini, sejak tanggal 2 

September 29181, nama perusahaan menjadi PT Multi Bintang Indonesia dan 

tempat kedudukan kemudian dipindahkan ke Jakarta. Perusahaan juga mencatatkan 

sahamnya di Bura Efek Indonesia (BEI). 

Pada tahun 1997, kegiatan produksi di Surabaya dipindahkan ke Sampang 

Agung, dimana dibangun fasilitas produksi baru. Di tahun 2010, Asia Pacific 

Breweries Limited (APB) dari Singapura mengakusisi saham mayoritas dari 

Heineken International B.V (HIBV) di perusahaan. Namun, di bulan September 

2013, HIBV dari Belanda kembali menjadi pemegang saham utama Perseroan, 

ketika mengakusisi saham mayoritas perusahaan hingga saat ini. 

Di 2014, Multi Bintang sekali lagi menciptakan tonggak sejarah dengan 

membangun fasilitas produksi baru yang dilengkapi teknologi canggih untuk 

memproduksi minuman non-alkohol di Sampang Agung, Jawa Timur. Dengan 

investasi sebesar Rp 210 miliar, fasilitas produksi ini dibangun hanya dalam waktu 

9 bulan dan secara Resmi beroperasi pada Agustus 2014. 

Dengan sejarah panjang di Indonesia, perusahaan pun identic dengan salah 

satu produk unggulan yaitu Bir Bintang, sebuah merek ikonik dan telah dikenal luas 

di Indonesia. Multi Bintang juga memproduksi dan memasarkan merek bir 

premium internasional, Heineken; kategori 0,0% alkohol, minuman bebas alkohol 

Bintang Zero dan Bintang Radler 0,0%; dan inovasi terbaru Bintang Radler, 

kombinasi unik Bir Bintang dengan jus lemon alami yang memberikan kesegaran 

ganda, sekarang tersedia juga dalam varian berbeda, Bintang Radler Grapefruit 
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dengan jus grapefruit alami; minuman fine soda, Fayrouz; minuman ringan Green 

Sands; ; dan merek cider nomor satu di dunia, Strongbow. 

Saat ini, dengan didukung kuatnya aktifitas Brewery perusahaan di Sampang 

Agung dan Tangerang, Multi Bintang telah memantapkan pijakannya lewat anak 

perusahaan, PT Multi Bintang Indonesia Niaga, dalam memasarkan dan menjual 

produk-produk perusahaan di seluruh kota besar di Indonesia dan luar negeri. Anak 

perusahaan ini beroperasi sebagai distributor utama dan memulai operasi komersial 

pertama pada January 2005. Perusahaan mempunyai saham di PT Multi Bintang 

Indonesia Niaga sebesar 99%. 

8. Mayora Indah Tbk 

PT. Mayora Indah Tbk (perusahaan) didirikan dengan akta No. 204 tanggal 

17 Februari 1977 dari Notaris Poppy Savitri Parmanto SH, sebagai pengganti dari 

Notaris Ridwan Suselo SH. Perusahaan berdomisili di Tangerang dan Bekasi. 

Kantor Pusat perusahaan beralamat di Gedung Mayora Jl. Tomang Raya No. 21-

23, Jakarta.  

Kegiatan perusahaan adalah menjalankan usaha dalam bidang industry 

perdagangan serta agen/perwakilan. Saat ini perusahaanmenjalankan bidang usaha 

industry makanan, kembang gula dan biscuit. Perusahaan mulai beroperasi secara 

komersial pada bulan mei 1978. 

9. PT Prasidha Aneka Niaga 

Perseroan yang didirikan dengan Akta Pendirian nomor 7 pada tanggal 16 

April 1974, semula bernama PT Aneka Bumi Asih dan berkedudukan di Jakarta. 

Mendapat Pengesahan dengan Surat Keputusan Menteri Kehakiman nomor 
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Y.A.5/358/23 tanggal 3 Oktober 1974 dan diumumkan dalam Berita Negara nomor 

37 tanggal 10 Mei 1994, Tambahan nomor 2488. Dengan Akta nomor 39 tanggal 

29 Desember 1993 tentang Perubahan Anggaran Dasar, Perseroan mengganti nama 

menjadi PT Prasidha Aneka Niaga (PAN) dan telah mendapat Persetujuan Menteri 

Kehakiman dalam Surat Keputusan nomor C2-792.HT.01.04.TH.94 tanggal 1 

Maret 1994, yang diumumkan dalam Berita Negara nomor 40 tanggal 20 Mei 1994 

Tambahan nomor 2678. 

Kegiatan dan bidang usaha yang kini dijalankan Perseroan, utamanya adalah 

Pengolahan dan Perdagangan Karet Remah, Kopi Bubuk dan Instan serta Kopi Biji 

Sedangkan Coklat, Tapioka, Lada Hitam dan Vanila sementara ini diaktifkan 

kembali.Produksi Karet Remah dilakukan dipabrik karet Perseroan diPalembang 

Sumatra Selatan. Produksi Kopi Bubuk dan instan dilakukan oleh anak perusahaan 

Perseroan yaitu PT. Aneka Cofe Industry di Sidoarjo, Jawa Timur. Pengolahan 

Kopi biji dilakukan Anak Perusahaan, PT Aneka Sumber Kencana di Lampung dan 

PT. Bumi Kencana di Surabaya. 

Kegiatan pemasaran perusahaan dan anak perusahaan disentralisir pada 

kantor pusat di Jakarta. Sistem sentralisasi dilakukan sehingga pelaksanaan 

kebijakan – kebijakan yang ditetapkan oleh Direksi Perusahaan dapat 

dikoordinasikan secara efekif. 

10. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

Nippon Indosari Corpindo Tbk merupakan salah satu perusahaan roti dengan 

merek dagang Sari Roti terbesar di Indonesia. Perusahaan ini berdiri pada tahun 

1995 sebagai sebuah perusahaan penanaman modal asing dengan nama PT Nippon 
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Indosari Corporation. Perkembangan perusahaan ini semakin meningkat dengan 

semakin meningkatnya permintaan konsumen. Sehingga perseroan mulai 

meningkatkan kapasitas produk dengan menambahkan dua lini produksi, yakni roti 

tawar dan roti manis sejak tahun 2001. 

Hal ini seiring dengan pembukaan pabrik baru yang mulai merambah hingga 

Pasuruan, Jawa Timur pada tahun 2005. Tak hanya sampai di situ, perusahaan 

semakin gencar untuk melebarkan sayap usaha-nya dengan membuka pabrik ke-

tiga yang berlokasi di Cikarang, Jawa Barat pada tahun 2008.  

Sejak tanggal 28 Juni 2010 perseroan telah melakukan Penawaran Umum 

Perdana dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI). Bisnis roti yang 

dijalani perusahaan ini semakin berkembang, dengan ini perusahaan semakin giat 

melakukan pembangunan pabrik baru di beberapa tempat, seperti pembangunan 

tiga pabrik sekaligus di Semarang (Jawa Tengah), Medan (Sumatera Utara), dan 

Cikarang (Jawa Barat) pada tahun 2011 serta pembangunan dua pabrik di 

Palembang (Sumatera Selatan)  dan Makassar (Sulawesi Selatan). 

Pada tahun 2006, perseroan ini telah berhasil mendapatkan sertifikat HACCP 

(Hazard Analysis Critical Control Point) yang merupakan sertifikat jaminan 

keamanan pangan sebagai bukti komitmen Perseroan dalam mengedepankan 

prinsip 3H (Halal, Healthy, Hygienic) pada setiap produk Sari Roti. Produk Sari 

Roti juga telah terdaftar melalui Badan BPOM Indonesia dam memperoleh 

sertifikat Halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

Tak hanya itu PT Nippon Indosari Corporindo Tbk. juga telah berhasil 

memperoleh beberapa penghargaan, di antaranya Top Brands sejak tahun 2009 
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hingga 2011, Top Brand for Kids sejak tahun 2009 hingga 2012 Marketing Awards 

2010, Indonesia Original Brands 2010, Investor Award 2012, penghargaan dari 

Forbes Asia dan beberapa penghargaan lainnya. 

Beberapa produk Sari Roti antara lain Roti Tawar Spesial 6 Slices, Roti 

Tawar Keju, Sandwich Isi Coklat, Sandwich Isi Krim Peanut, Chiffon Cup Cake 

Strawberry, Chiffon Cup Cake Pandan, Chiffon Cup Cake Coklat, Roti Isi Mix 

Fruit, Roti Isi Krim Coklat Vanilla, Roti Isi Krim Coklat, Roti Isi Krim Keju, dan 

beberapa varian produk lainnya. Dengan tetap dijaga-nya komitmen Sari Roti 

dalam proses produksi mulai dari tahap pemilihan bahan-bahan yang berkualitas, 

tahap pemrosesan hingga pendistribusian yang dilakukan secara profesional dengan 

bantuan tenaga-tenaga ahli di bidang-nya membuat Sari Roti selalu menjadi 

makanan pilihan bagi keluarga Indonesia. 

11. Sekar Laut Tbk 

PT Sekar Laut Tbk. merupakan produsen makanan terkemuka di Indonesia. 

Produk yang dihasilkan dari perusahaan yang berkantor pusat di Surabaya, Jawa 

Timur ini antara lain krupuk, bumbu masakan instant, kacang mente, melinjo, beras 

dan biji-bijian lain, saus, sarden, kacang gulung, dan sambal. Bisnis makanan ini 

berawal dari sebuah usaha yang memperdagangkan produk-produk hasil laut yang 

pertama kali didirikan di Sidoarjo, Jawa Timur. Bisnis yang dimulai sejak tahun 

1966 itu kemudian berkembang menjadi sangat pesat dalam bisnis krupuk udang 

tradisional. Perusahaan sendiri didirikan sebagai perseroan terbatas sejak tanggal 

19 Juli 1976. Kemudian pada tanggal 1 Maret 1978 perusahaan terdaftar menjadi 

badan perusahaan yang resmi di Departemen Kehakiman.  
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Perkembangan usaha makanan yang dijalani perusahaan ini terlihat semakin 

meningkat. Sejak tanggal 4 Juli 1990 perusahaan melakukan penawaran umum 

perdana dan resmi mencatatkan sahamnya untuk pertama kali di Bursa Efek Jakarta 

(BEJ). Kualitas produk yang sempurna yang dibarengi dengan kemampuan 

distribusi yang bersinergi akan terus mengantarkan perusahaan ini mengembangkan 

produk-produk bermutu bagi konsumen. Jiwa kewirausahaan yang dimiliki oleh 

para perintis perusahaan merupakan salah satu kunci sukses yang diraih perusahaan 

ini hingga sekarang. Komitmen Sekar Laut untuk memanfaatkan segala kekayaan 

alam yang tersedia di Indonesia, baik itu sayuran, buah-buahan, ragam ikan dan 

hasil laut-nya, dengan mengolah makanan dengan proses yang dibantu dengan 

tenaga-tenaga ahli di bidang-nya. Perusahaan ini menghasilkan produk-produk 

yang terbuat dari 100% bahan-bahan alami guna menjaga kemurnian makanan 

sehingga menciptakan cita rasa makanan yang nikmat, sehat dan aman dikonsumsi 

bagi masyarakat Indonesia. Produk buatan perusahaan ini nyatanya tidak hanya 

memenuhi pasaran dalam negeri saja, namun produk Sekar Laut telah mampu 

menaklukkan pasaran internasional.  

Dengan visi membuat komunitas dunia lebih tahu akan produk-produk 

makanan dengan kualitas produk bagus, sehat dan bergizi serta mempertahankan 

posisi sebagai perusahaan nomor satu dalam bidang krupuk, perusahaan akan terus 

melakukan inovasi-inovasi terbaru guna memanjakan konsumen. Pada awal tahun 

2011, perusahaan terus mengambangkan bisnis-nya dengan menjalin kerjasama 

dengan perusahaan asal Korea Selatan PT Cheil Jedang Indonesia. Dalam proses 

kerjasama tersebut, perusahaan akan membangun dua anak perusahaan yang akan 
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memproduksi dan mendistribusikan tepung bumbu, bumbu masak, dan saus. 

Perusahaan baru tersebut akan diberi nama PT Sekar Cheil Jedang Manufacturing 

dan PT Cheil Jedang Lestari Distrindo. Dengan pembentukan anak perusahaan ini 

diharapkan akan menambah hasil produksi untuk pemasaran dalam negeri bagi 

perusahaan. Selain itu, teknologi yang dipakai oleh Cheil Jedang nantinya akan 

membantu proses produksi bagi perusahaan sendiri. Tak hanya itu, guna 

meningkatkan kapasitas produksi pada pertengahan tahun 2013 perusahaan juga 

telah menginvestasikan Rp. 15 miliar untuk penambahan mesin baru. Rencananya 

dengan pembelian mesin baru ini kapasitas produksi akan naik hingga 17.000 ton 

per tahun yang sebelum-nya hanya mencapai 14.000 ton per tahun. Hingga saat ini 

Sekar Laut telah berhasil memproduksi lebih dari 40 varian produk. Dengan merek 

dagang "Finna" produk buatan Sekar Laut telah terjamin mutu dan memenuhi 

standar nasional dan internasional. 

12. PT Sekar Bumi Tbk 

PT Sekar Bumi Tbk. didirikan dalam rangka Undang-Undang Penanaman 

Modal Dalam Negeri No.6 tahun 1968 jo. Undang-Undang No.12 tahun 1970 

berdasarkan akta No.42 tanggal 12 April 1973, dari Djoko Supadmo, SH, Notaris 

di Surabaya. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia dalam Surat Keputusannya No. Y.A.5/51/12 tanggal 21 Pebruari 1975 

serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.43 tanggal 31 Mei 

1986, Tambahan No. 724. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa 

kali perubahan,terakhir dengan Akta Notaris No 132 tanggal 21 Desember 2012 

dari Anita Anggawidjaja, S.H. Notaris di Surabaya, dimana pemegang saham setuju 
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untuk meningkatkan modal dasar Perusahaan dari Rp140.000.000.000 menjadi 

Rp340.000.000.000 dengan nilai nominal Rp100 per lembar saham. Akta tersebut 

telah disahkan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan Daftar 

Perseroan No. AHU-0023656.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 18 Maret 2013.  

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Perusahaan adalah dalam bidang usaha pengolahan hasil perikanan laut dan darat, 

hasil bumi dan peternakan. Perusahaan berdomisili di Jakarta, dengan pabrik 

berlokasi di Jl.Jenggolo 2 No. 17, Sidoarjo. Kantor pusat Perusahaan berlokasi di 

Plaza Asia Lt. 2A, Jl.Jend. Sudirman Kav. 59, Jakarta Selatan. Perusahaan mulai 

berproduksi secara komersial pada tahun 1974. Hasil produksi Perusahaan 

dipasarkan di dalam dan di luar negeri. 

13. PT Siantar Top Tbk 

PT Siantar Top Tbk (Entitas) didirikan berdasarkan akta No. 45 tanggal 12 

Mei 1987 dari Ny. Endang Widjajanti, S.H., Notaris di Sidoarjo dan akta 

perubahannya No. 64 tanggal 24 Maret 1988 dari notaris yang sama. Akta pendirian 

dan perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

dalam Surat Keputusannya No. C2-5873.HT.01.01.Th.88 tanggal 11 Juli 1988 serta 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 104 tanggal 28 Desember 

1993, Tambahan No. 6226. Anggaran Dasar Entitas telah mengalami beberapa kali 

perubahan, terakhir dengan Akta Notaris No. 48 tanggal 25 Juli 2008 dari Dyah 

Ambarwaty Setyoso, S.H., Notaris di Surabaya, mengenai Berita Acara Rapat 

Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Siantar Top Tbk untuk menyesuaikan 

dengan ketentuan Undangundang No. 40/2007 tentang Perseroan Terbatas. Akta 
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perubahan tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya No. AHU- 

11279.AH.01.02 tahun 2009, tanggal 6 April 2009. 

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Entitas, ruang lingkup kegiatan 

Entitas terutama bergerak dalam bidang industri makanan ringan, yaitu mie (snack 

noodle), kerupuk (crackers) dan kembang gula (candy). 

Entitas berdomisili di Sidoarjo, Jawa Timur dengan pabrik berlokasi di 

Sidoarjo (Jawa Timur), Medan (Sumatera Utara) dan Bekasi (Jawa Barat). Kantor 

pusat Entitas beralamat di Jl. Tambak Sawah No. 21-23 Waru, Sidoarjo. Entitas 

mulai beroperasi secara komersial pada bulan September 1989. Hasil produksi 

Entitas dipasarkan di dalam dan di luar negeri, khususnya Asia. 

14. Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Tbk 

Ultrajaya Milk Industry & Trading Company  didirikan tanggal 2 Nopember 

1971 dan mulai beroperasi secara komersial pada awal tahun 1974. Kantor pusat 

dan pabrik Ultrajaya berlokasi di Jl. Raya Cimareme 131 Padalarang – 40552, Kab. 

Bandung Barat. Perseroan bergerak dalam bidang industry makanan dan minuman, 

khususnya minuman aseptic yang dikemas dalam kemasan karton yang diolah 

dengan teknologi UHT (Ultra Hight Temperature) seperti minuman susu, minuman 

sari buah, minuman tradisional dan minuman kesehatan.  

Perseroan juga memproduksi rupa-rupa mentega, teh celup, konentrat buah-

buahan tropis, susu bubuk dan susu kental manis. Perseroan melakukan kerjasama 

dengan beberapa perusahaan multinasional seperti dengan Nestle, Morinaga dan 

lain-lain. Perseroan memasarkan hasil produksinya ke toko-toko, P&D, 
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Supermarket, grosir, hotel, institusi, bakteri dan konsumen lain yang tersebar di 

seluruh wilayah Indonesia dan melakukan ekspor ke beberapa Negara. 

 

 

 

 

 

 

 

 




